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 بِسْمِ اللهِ وَبـحَِمْدِهِ. الَسَّلامَُ عَليَْكُمْ وَرَحْمَةُ اللهِ وَبَرَكَاتهُُ 

الَْحَمْدُ لِلهِ وَكَفٰى، وَسَلامٌَ عَلٰى عِباَدِهِ الَّذِيْنَ اصْطَفٰى. أشَْهَدُ أنَْ لاَ إلِٰهَ 

وَحْدهَُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ. وَأشَْهَدُ أنَّ مُحَمّداً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ لاَ نبَيَِّ إلِاَّ اللهُ 

 .بعَْدهَُ 

الَلهُمّ صَلِّ وَسَلمّْ عَلٰى سَيدِِّناَ مُحَمّدٍ وَعَلى آلِهِ وَأصَْحَابِهِ وَمَنْ تبَعِهَُمْ 

ا بعَْدُ. فيََا عِباَدَ  يْنِ, امََّ  اللهِ، اوُْصِيْكُمْ وَايَِّايَ بِتقَْوَى بإِحِْسَانٍ إلِٰى يَوْمِ الدِّ

اللهِ وَطَاعَتِهِ لعَلََّكُمْ تفُْلِحُوْنَ. قاَلَ اللهُ تعَاَلىَ فىِ الْقرُْآنِ الْكَرِيْمِ، أعَُوْذُ 

جِيْمِ. ياَأيَهَّا الذّيَْنَ آمَنوُْا اتقّوُا اللهَ حَقّ تقُاَتِهِ وَلاَ  باِللهِ مِنَ الشَّيْطَانِ الرَّ

 .نَّ إلِاّ وَأنَْتمُْ مُسْلِمُوْنَ تمَُوْتُ 

دٍ  ةِ مُحَمَّ جْ عَنْ أمَُّ دٍ صَلىَّ اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ. وَفرَِّ ةَ مُحَمَّ الَلّٰهُمَّ اصَْلِحْ امَُّ

دٍ صَلىَّ اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ. وَانْشُرْ  ةَ مُحَمَّ صَلىَّ اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ. وَارْحَمْ امَُّ

دٍ صَلىَّ اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ وَاحْفظَْ ن  .ـهَْضَةَ الْوَطَنِ فىِ الْعاَلمَِيْنَ بِحَقِّ مُحَمَّ

Kaum muslimin sidang jamaah jumat yang berbahagia, Rahimakumullah. 

Puji dan syukur Alhamdulillah marilah kita sampaikan kehadirat Allah Robbul’izzati, pada 

kesempatan jumat ini kita kembali dapat melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim 

yaitu shalat Jumat secara berjamaah di masjid yang kita cintai ini. Shalawat dan salam 

marilah kita sampaikan kepada uswatun hasanah kita yaitu baginda nabi besar Muhammad 

SAW. Juga kepada segenap keluarga dan sahabatnya, semoga kita semua yang hadir di 

masjid ini, kelak di hari kiamat mendapatkan syafaat dari beliau. Aamiin. 

Mengawali khutbah singkat pada kesempatan ini, sebagaimana biasa khatib berwasiat kepada 

diri pribadi saya dan kepada seluruh jamaah, marilah kita bertaqwa kepada Allah dengan 

sebenar-benar taqwa yaitu melaksanakan semua perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. 

Jamaah kaum muslimin sidang Jumat yang berbahagia rahimakumullah 

Di antara tujuan hidup manusia yang sebenarnya adalah untuk menyembah Allah Subhanahu 

Wa Ta'ala melalui salat lima waktu yang telah difardhukan kepada kita sebagai umat Islam. 

Kewajiban salat ini hendaknya terus dilaksanakan secara istiqomah hingga menjelang ajal 

kita tiba suatu saat nanti. Penyembahan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala itu telah 

diinstruksikan dalam salah satu ayat Alquran yang terdapat pada surah Adz Dzariyat ayat 56;  



نسَ إلِاَّ لِيعَْبدُوُنِ   وَمَا خَلقَْتُ ٱلْجِنَّ وَٱلِْْ

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 

kepada-Ku. (QS. Adz Dzariat 51:56) 

Di antara bentuk pengabdian yang tertinggi nilainya adalah dengan menyembah Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala melalui salat fardhu 5 waktu dan salat salat sunnah lainnya. Perlu 

diketahui bahwa ternyata saat fardhu yang kita lakukan itu memiliki keutamaan yang sangat 

besar, diantaranya dapat mencegah diri kita untuk melakukan perbuatan keji dan mungkar. 

Perbuatan keji dan mungkar adalah perbuatan tercela mengandung kejahatan yang sangat 

bahaya, dimana pelakunya dapat berakibat merugikan diri sendiri dan dapat pula merugikan 

orang lain. Hanya dengan salatlah semua perbuatan jahat yang tercela itu dapat dicegah dan 

dihindarkan secara efektif sebagaimana yang tertuang dalam surah Al Ankabut ayat 45;  

لَوٰةَ  ٓ  ٱتلُْ مَا بِ وَأقَمِِ ٱلصَّ لَوٰةَ تنَْهَىٰ عَنِ  ٓ  أوُحِىَ إلِيَْكَ مِنَ ٱلْكِتَٰ إنَِّ ٱلصَّ

ِ أكَْبرَُ  ٓ  ءِ وَٱلْمُنكَرِ ٓ  ٱلْفَحْشَا ُ يعَْلمَُ مَا تصَْنعَوُنَ  ٓ  وَلذَِكْرُ ٱللََّّ وَٱللََّّ  

Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan 

dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 

mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 

dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al 

Ankabut 29:45) 

Hadirin jamaah kaum muslimin salat Jumat yang berbahagia rahimakumullah  

Tujuan hidup manusia lainnya selain untuk menyembah kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala, 

juga tercipta sebagai khalifah di atas muka bumi, sebagaimana tertuang dalam Al Quran surat 

Al Baqarah ayat 30. Khalifah bisa berarti pemimpin, pengelola dan pengatur. Manusia dapat 

memimpin orang lain dengan kecerdasan ilmu dan keahlian yang dimiliki. Manusia dapat 

memimpin dalam berbagai level yang ada, mulai dari memimpin level rumah tangga, dalam 

masyarakat hingga memimpin dalam level tinggi seperti presiden atau raja. Semua tugas 

kepemimpinan ini akan sukses yang mengantarkan kepada hidup bahagia di dunia dan hidup 

bahagia di akhirat, apabila kepemimpinannya berbasis iman dan taqwa, bukan karena 

dorongan hawa nafsu yang berujung kepada kezaliman yang menyebabkan terjadinya 

perilaku kesewenang-wenangan di tengah-tengah kehidupan. 

Manusia dapat menjaga ekosistem yang ada dan mengatur keberlangsungan untuk 

mendapatkan manfaat-manfaat yang besar bagi manusia lainnya. Manusia dapat mengelola 

alam, sehingga alam ini menjadi sumber untuk mendapatkan rezeki dan berbagai karunia 

lainnya. Manusia dapat mengatur sistem kehidupan dengan undang-undang yang dibuat 

sebagai regulasi untuk menertibkan kehidupan demi mencapai kemakmuran dan 

kesejahteraan secara merata.  

Hendaknya bumi yang kita pijak ini, benar-benar dapat dikelola secara baik, bijak dan penuh 

tanggung jawab, sehingga keindahannya dapat terus terjaga dan tidak melakukan kerusakan 

demi kerusakan oleh tangan jahil atau oleh alat-alat lainnya. Ingatlah bahwa Allah Subhanahu 



Wa Ta'ala menitipkan bumi dan alam yang indah ini untuk dikelola dan diolah dengan cara 

yang sebaik mungkin untuk kebaikan hidup bersama. 

Di sisi lain marilah kita sama-sama menjaga akhlak kita kepada sesama. Jangan sampai kita 

berbuat semena-mena oleh karena keserakahan dan ambisi-ambisi jahat lainnya, sehingga 

hancurlah hubungan persaudaraan yang mestinya dijaga dan dirawat dengan baik. Mari kita 

selalu mendukung dan bekerja sama dalam berbagai hal yang positif dan menjadi hajat hidup 

bersama. Buanglah jauh-jauh sifat egoisme yang hanya mementingkan diri sendiri, tanpa 

pernah berpikir untuk memikirkan orang-orang yang benar-benar membutuhkan pertolongan. 

Bangunlah sikap ramah, ciptakan suasana yang aman, teruslah menjalin semangat untuk 

selalu bersatu dan menjalin silaturahmi agar kehidupan ini senantiasa indah dan 

menyenangkan hingga akhir masa.  

Demikian khotbah Jumat singkat yang dapat khatib sampaikan, semoga apa yang khatib 

sampaikan ini menjadi sumber pengetahuan sebagai bekal untuk menjadikan kita manusia 

yang senantiasa mengabdi kepada sang Maha Pencipta yaitu Allah Subhanahu Wa Ta'ala. 

Aamin yaa robbal 'aalamiin. 

يْهِ مِنَ الْقرُْآنِ الْعظَِيْمِ، وَنفَعَنَيِ وَإيَِّاكُمْ بمَِافِ باَرَكَ اللهُ لِي وَلكَُمْ فىِ 

الْحَكِيمِ وَتقَبََّلَ اللهُ مِنَّا وَمِنْكُمْ تلِاوََتهَُ وَإنَِّهُ هُوَ السَّمِيْعُ  الْْياَتِ وَالذِكّْر

حِيْمالعلَِيْمُ، وَأقَوُْلُ قَوْلِي هَذاَ فأَسْتغَْفِرُ اللهَ العَظِيْمَ إنَِّهُ هُوَ ال  .غفَوُْرُ الرَّ
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الَْحَمْدُ للهِ عَلىَ إِحْسَانهِِ وَالشُّكْرُ لَهُ عَلىَ توَْفيِْقِهِ وَامِْتنِاَنِهِ. وَأشَْهَدُ أنَْ لاَ 

داً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ   الَِهَ إلِاَّ اللهُ  وَحْدهَُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنَّ سَيدِّنَاَ مُحَمَّ

دٍ وِعَلىَ الَِهِ  الدَّاعِى إلىَ رِضْوَانِهِ. اللهُمَّ صَلِّ عَلىَ سَيدِِّناَ مُحَمَّ

 .وَأصَْحَابهِِ وَسَلِّمْ تسَْلِيْمًا كِثيْرًا

ا نهََى وَاعْلمَُوْا أنََّ  ا بعَْدُ فيَاَ ايَُّهَا النَّاسُ اتَِّقوُاللهَ فيِْمَا أمََرَ وَانْتهَُوْا عَمَّ أمََّ

َ فيِْهِ بنِفَْسِهِ وَثـَنىَ بمَِلآ ئكَِتِهِ الْمُسَبِّحَةِ بقِدُْسِهِ وَقاَلَ اللهَ أمََرَ  كُمْ بأِمَْرٍ بدَأَ

تعَالَىَ إنَِّ اللهَ وَمَلآئكَِتهَُ يصَُلُّوْنَ عَلىَ النَّبىِ يآ ايَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُْا صَلُّوْا 

دٍ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ عَليَْهِ وَسَلِّمُوْا تسَْلِيْمًا. اللهُمَّ صَلِّ عَلَ  ى سَيدِِّناَ مُحَمَّ

دٍ وَعَلىَ انَْبِيآئكَِ وَرُسُلِكَ وَمَلآئكَِةِ  َ مُحَمَّ وَسَلِّمْ وَعَلىَ آلِ سَيدِِّنا

اشِدِيْنَ أبَىِ بكَْرٍ وَعُمَر ـالْ بيِْنَ وَارْضَ اللهُّمَّ عَنِ الْخُلفَاَءِ الرَّ مُقَرَّ

حَابَةِ وَالتَّابعِِيْنَ وَتاَبعِِي التَّابعِِيْنَ لَ وَعُثمَْان وَعَلي وَعَنْ بقَِيَّةِ  هُمْ ـ الصَّ



يْنِ وَارْضَ عَنَّا مَعهَُمْ بِرَحْمَتكَِ ياَ أرَْحَمَ  باِِحْسَانٍ الِىَ يَوْمِ الدِّ

احِمِيْنَ   .الرَّ

الَاحَْيآء  مُسْلِمَاتِ ـمُسْلِمِيْنَ وَالْـمُؤْمِناَتِ وَالْـالَلهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُؤْمِنيِْنَ وَالْ

رْكَ ـمِنْهُمْ وَالْامَْوَاتِ اللهُمَّ أعَِزَّ الِْْسْلامََ وَالْ مُسْلِمِيْنَ وَأذَِلَّ الشِّ

يْنَ ـمُشْرِكِيْنَ وَانْصُرْ عِباَدكََ الْـوَالْ دِيْنَ وَانْصُرْ مَنْ نَصَرَ الدِّ مُوَحِّ

رْ أعَْداَءَ الـوَاخْذلُْ مَنْ خَذلََ الْ يْنِ وَاعْلِ كَلِمَاتكَِ إلِىَ مُسْلِمِيْنَ وَ دمَِّ دِّ

لازَِلَ وَالْ يْنِ. اللهُمَّ ادْفعَْ عَنَّا الْبلَاءََ وَالْوَباَءَ وَالزَّ مِحَنَ وَسُوْءَ ـيَوْمِ الدِّ

ةً  الْفِتنَْةِ وَالْمِحَنَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بَطَنَ عَنْ بلَدَِناَ انِْدوُنيِْسِيَّا خآصَّ

َ فىِ الدُّنْيَا  وَسَائِرِ الْبلُْداَنِ  ةً يَا رَبَّ الْعاَلمَِيْنَ. رَبَّناَ آتنِا الْمُسْلِمِيْنَ عآمَّ

حَسَنَةً وَفىِ الْْخِرَةِ حَسَنَةً وَقنِاَ عَذاَبَ النَّارِ. رَبَّناَ ظَلمَْناَ انَْفسَُناَ وَاإنْ 

 .لمَْ تغَْفِرْ لنَاَ وَترَْحَمْناَ لنَكَُوْننََّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ 

اللهِ ! إنَِّ اللهَ يأَمُْرُ بِالْعدَْلِ وَالِْْحْسَانِ وَإيِْتآءِ ذِي الْقرُْبىَ وَينَْهَى عِباَدَ 

مُنْكَرِ وَالْبغَْي يعَِظكُُمْ لعَلََّكُمْ تذَكََّرُوْنَ وَاذْكُرُوا اللهَ ـعَنِ الْفَحْشآءِ وَالْ

 وَلذَِكْرُ اللهِ أكَْبَر.كُمْ الْعَظِيْمَ يذَْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلىَ نعِمَِهِ يَزِدْ 
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